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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab bab sebelumnya maka  

dapat kesimpulan sebagai berikut : 

1.    Praktik kawin  yang tidak tercatat pada masyarakat Ujung Kecamatan 

Semampir Surabaya, layaknya pernikahan pada umumnya, praktik nikah 

yang tidak tercatat dilaksanakan sesuai dengan prosesi pernikahan 

Islam, yaitu ada calon mempelai, wali, saksi, ijab, qabul. Adapun yang 

membedakan dalam praktik adalah pernikahan itu tidak dicatat oleh 

petugas pencatat nikah (PPN) di Kantor Urusan Agama (KUA) 

sehingga tidak mendapatkan buku nikah dari PPN, tetapi hanya 

mendapatkan selembar kertas dari tokoh masyarakat sebagai bukti telah 

menikah (surat pernyataan akad nikah). 

2. Menurut Analisis Sad Al-Dhari>’ah terhadap pekawinan bawah tangan di 

kelurahan Ujung Kecamtan Semampir Kota Madya Surabaya tidak 

diperbolehkan praktek perkawinan bawah tangan jika itu dilakukan justru 

akan menimbulkan madhorot di kemudian hari, di antara madhorot dari 

perbuatan tersebut adalah bagi status anak yang dilahirkan dimata 

Hukum dianggap anak tidak sah dan konsekuensinya anak tersebut hanya 

mempunyai hubungan  perdata dengan ibu dan keluarga ibu saja, dan 

sesuai kaidah Fiqih :  meninggalkan keburukan lebih diutamakan 

dibanding meraih kebaikan   
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B. Saran 

       Dengan hasil penelitian diatas,  maka ada beberapa saran yang diberikan 

untuk mencegah semakin berkembangnya  praktik nikah yang Tidak tercatat pada 

masyarakat Ujung Kecamatan Semampir Surabaya saran-saran tersebut adalah 

sebagai berikut : 

1. Hendaknya pemerintah memberikan kemudahan dalam melakukan 

pencatatan perkawinan pada orang-orang yang melaksanakan 

perkawinan. Sehingga masyarakat tidak terjerumus pada praktik 

nikah yang tidak tercatat.  

2. Disamping itu hendaknya tokoh agama membantu pemerintah 

memberikan penyadaran kepada masyarakat akan pentingnya 

pencatatan perkawinan, mengingat tokoh agama mempunyai peranan 

yang penting dalam membentuk keyakinan masyarakat. Sebab ia 

merupakan panutan masyarakat, terlebih lagi masyarakat Ujung 

Kecamatan Semampir Surabaya yang sangat fanatik terhadap tokoh 

agama. 

 


